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PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Sterilisasi adalah suatu proses pengolahan alat atau bahan yang bertujuan untuk 

menghancurkan semua bentuk kehidupan mikroba termasuk endospora dan dapat 

dilakukan dengan proses kimia atau fisika. 

 Rumah sakit sebagai institusi penyedia pelayanan kesehatan berupaya untuk 

mencegah resiko terjadinya infeksi bagi pasien dan petugas rumah sakit. Salah satu 

indikator keberhasilan dalam pelayanan rumah sakit adalah rendahnya angka infeksi 

nosokmial di rumah sakit. Untuk mencapai keberhasilan rumah sakit tersebut maka 

perlu dilakukan pengendalian infeksi di rumah sakit. 

Pusat sterilisasi merupakan salah satu mata rantai yang penting untuk 

pengendalian infeksi dan berperan dalam upaya menekan kejadian infeksi. Untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi sterilisasi sangat bergantung pada unit penunjang 

medik maupun instalasi antara lain perlengkapan rumah tangga, pemeliharaan rumah 

sakit, sanitasi dan lain-lain. Apabila terjadi hambatan pada salah satu sub unit diatas 

maka pada akhirnya akan mengganggu proses dan hasil sterilisasi. 

Bila ditinjau dari volume alat dan bahan yang harus disterilkan di rumah sakit 

demikian besar, maka rumah sakit dianjurkan untuk mempunyai suatu instalasi pusat 

sterilisasi tersendiri dan mandiri, yang merupakan salah satu instalasi yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab lasung kepada Direktur/wakil Direktur Rumah sakit. 

Instalasi pusat sterilisasi ini bertugas untuk memberikan pelayanan terhadap 

semua kebutuhan kondisi steril atau bebas dari semua mikroorganisme (termasuk 

endospora) secara tepat dan cepat, untuk melaksanakan tugas sterilisasi alat atau 

bahan secara profesional, diperlukan pengetahuan dan keterampilan tertentu oleh 

perawat, apoteker ataupun tenaga non medik yang berpengalaman dibidang sterilisasi 

merupakan mitra kerja. 

Untuk meminimalkan resiko terjadinya infeksi di rumah sakit dan fasilitas 

pelayanan kesehatan lainnya perlu diterapkan pencegahan dan pengendalian infeksi 

(PPI) yaitu kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, pendidikan 

dan pelatihan, serta monitoring dan evaluasi. 

 

B. Tujuan  

Umum : untuk meningkatkan mutu pelayanan sterilisasi alat dan bahan guna 

menekan kejadian infeksi di rumah sakit. 

 

 


